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PENDAHULUAN 

Mulut merupakan salah satu organ pencernaan manusia yang berfungsi 
sebagai pintu masuknya bahan-bahan yang dibutuhkan oleh tubuh 
manusia, Karena mulut merupakan pintu masuknya bahan-bahan yang 
dibutuhkan oleh tubuh manusia, mulut juga dapat menjadi tempat 
pertumbuhan mikroorganisme patogen apabila didapati infeksi yang 
meluas, maka dari itu menjaga kebersihan dan kesehatan mulut sangat 
penting. Apabila terjadi masalah pada organ mulut dapat mengganggu 
aktivitas sehari-hari bahkan kesehatan. Berkumur dengan larutan garam 
merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kebersihan mulut.  
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 Kumar et al. (2011) menyatakan bahwa bakteri yang umum ditemukan pada mulut 
diantaranya Streptococcus, Haemophillus, Campylobacter, Pseudomonas, Neisseria, 
Lactobacillus, Klebsiella, Fusobacterium, Propionibacterium, Veillonella, dan Selemonas. 

 Streptococcus mutans merupakan flora normal yang tumbuh pada rongga mulut 
yang berperan dalam fermentasi karbohidrat namun menjadi patogen ketika menghasilkan 
asam hasil fermentasi karbohidrat. Bakteri ini pula yang mendominasi dan merupakan 
penyebab utama dari gigi berlubang karena dapat membentuk biofilm (Rahmadina & 
Marlindayanti, 2020).  

 Adapun bakteri yang menular secara inhalasi dan biasa ditemukan pada mulut ialah 
Klebsiella Pneumoniae yang merupakan bakteri patogen Apabila pertumbuhannya tidak 
dicegah atau tidak diatasi maka dapat menyebabkan infeksi pada saluran pernafasan yang 
menyebabkan penyakit pneumonia (Bolla et al., 2021). 
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• Klasifikasi respon daya hambat menurut Pan et al., 2009  

Daerah Oligodinamik Respon Daya Hambat 

>20 mm Sangat Kuat 

10-19 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

<5 mm Lemah 
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METODE PENELITIAN 
 Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 22 Juni hingga 5 Juli 2023 di 
laboratorium Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini merupakan 
penelitian bersifat eksperimental dan dilakukan setelah mendapatkan persetujuan kelayakan 
etik dengan bukti sertifikat  dengan nomor 1836/KEPK/STIKES-NHM/EC/VII/2023 dari Komite Etik 
dan Penelitian KEPK STIKes Ngudia Husada Madura, dengan metode disc diffusion test  yang 
menggunakan antibiotik Amoxicillin sebagai kontrol positif (+) dan aquades streril sebagai 
kontrol negatif (-) dengan perlakuan menggunakan larutan garam dapur konsentrasi 5%, 10%, 
15%, 20%, 25% dan larutan garam  Hitam Himalaya konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan  25% 
terhadap bakteri Streptococcus mutans serta Klebsiella pneumoniae. 
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Data Uji Statistik 
 

 
• Uji Normalitas Perlakuan terhadap Streptococcus mutans 

 

 

 

Tests of Normality 

                                     Konsentrasi Larutan Shapiro-Wilk   

Statistic df Sig.   

Zona Hambat S. Mutans Larutan Garam Dapur 5% .929 4 .588   

Larutan Garam Dapur 10% .968 4 .832   

Larutan Garam Dapur 15% .814 4 .130   

Larutan Garam Dapur 20% .945 4 .687   

Larutan Garam Dapur 25% .806 4 .114   

Larutan Garam Hitam Himalaya 5% .826 4 .157   

Larutan Garam Hitam Himalaya 10% .961 4 .786   

Larutan Garam Hitam Himalaya 15% .839 4 .194   

Larutan Garam Hitam Himalaya 20% .896 4 .410   

Larutan Garam Hitam Himalaya 25% .861 4 .263   

Kontrol Positif .909 4 .477   

Kontrol Negatif . 4 .   

a. Lilliefors Significance Correction 
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Data Uji Statistik 
 

 
• Uji Homogenitas Perlakuan terhadap Streptococcus mutans 

 

 

 

 

• Uji One Way ANOVA Perlakuan terhadap Streptococcus mutans 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1.501 1 6 .266 

Based on Median 1.279 1 6 .301 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.279 1 4.587 .314 

Based on trimmed 

mean 

1.539 1 6 .261 

ANOVA 

Zona Hambat S. Mutans   

  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3138.111 11 285.283 44.420 .000 

Within Groups 231.205 36 6.422     

Total 3369.316 47       
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Data Uji Statistik 
 

 
• Uji Normalitas Perlakuan terhadap Klebsiella pneumoniae 

 

 

 

Tests of Normality 

                                                   Konsentrasi Larutan Shapiro-Wilk   

Statistic df Sig.   

Zona Hambat K 

Pneumoniae 

Larutan Garam Dapur 5% .807 4 .115   

Larutan Garam Dapur 10% .861 4 .266   

Larutan Garam Dapur 15% .893 4 .397   

Larutan Garam Dapur 20% .892 4 .392   

Larutan Garam Dapur 25% .860 4 .260   

Larutan Garam Hitam Himalaya 5% .994 4 .977   

Larutan Garam Hitam Himalaya 10% .836 4 .184   

Larutan Garam Hitam Himalaya 15% .906 4 .463   

Larutan Garam Hitam Himalaya 20% .962 4 .789   

Larutan Garam Hitam Himalaya 25% .798 4 .099   

Kontrol Positif .894 4 .400   

Kontrol Negatif . 4 .   

a. Lilliefors Significance Correction 
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Data Uji Statistik 
 

 
• Uji Homogenitas Perlakuan terhadap Klebsiella pneumoniae 

 

 

 

• Uji One Way ANOVA Perlakuan terhadap Klebsiella pneumoniae 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1.501 1 6 .266 

Based on Median 1.279 1 6 .301 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.279 1 4.587 .314 

Based on trimmed mean 1.539 1 6 .261 

ANOVA 

Zona Hambat K Pneumoniae   

  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1367.138 11 124.285 47.992 .000 

Within Groups 93.230 36 2.590     

Total 1460.368 47       
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Hasil Penelitian 
• Rata-rata Zona Hambat Perlakuan terhadap Streptococcus mutans 

 

 

  
No Perlakuan Rata-rata (mm) ± Std.. Deviasi Kategori Daya Hambat 

1 Larutan Garam Dapur 5% 17,97±1,41c Kuat 

2 Larutan Garam Dapur 10% 19,93±2,04cd Kuat 

3 Larutan Garam Dapur 15% 20,66±2,53cd Sangat Kuat 

4 Larutan Garam Dapur 20% 22,97±1,01de Sangat Kuat 

5 Larutan Garam Dapur 25% 25,12±0,78e Sangat Kuat 

6 Larutan Garam Hitam Himalaya 5% 8,95±3,74b Sedang 

7 Larutan Garam Hitam Himalaya 10% 9,11±0,42b Sedang 

8 Larutan Garam Hitam Himalaya 15% 11,99±3,00b Kuat 

9 Larutan Garam Hitam Himalaya 20% 12,64±3,80b Kuat 

10 Larutan Garam Hitam Himalaya 25% 18,24±4,64c Kuat 

11 Kontrol Positif 31,16±1,88f Sangat Kuat 

12 Kontrol Negatif 0±0a Tidak Ada 
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Hasil Penelitian 
• Rata-rata Zona Hambat Perlakuan terhadap Klebsiella pneumoniae 

 

 

  
No Perlakuan Rata-rata (mm) ± Std. Deviasi Kategori Daya Hambat 

1 Larutan Garam Dapur 5% 2,56±0,62bc Lemah 

2 Larutan Garam Dapur 10% 3,04±0,55bcd Lemah 

3 Larutan Garam Dapur 15% 3,42±0,43bcd Lemah 

4 Larutan Garam Dapur 20% 4,72±2,00bcd Lemah 

5 Larutan Garam Dapur 25% 5,5±1,47de Sedang 

6 Larutan Garam Hitam Himalaya 5% 2,16±0,61ab Lemah 

7 Larutan Garam Hitam Himalaya 10% 3,49±2,37bcd Lemah 

8 Larutan Garam Hitam Himalaya 15% 4,88±0,92cde Lemah 

9 Larutan Garam Hitam Himalaya 20% 5,15±1,71cde Sedang 

10 Larutan Garam Hitam Himalaya 25% 7,38±3,72e Sedang 

11 Kontrol Positif 22,02±0,62f Sangat Kuat 

12 Kontrol Negatif 0±0a Tidak Ada 
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Pembahasan 
• Larutan garam memiliki sifat antibakteri dikarenakan sifat nya yang oksidator sehingga dapat merusak dinding sel 

bakteri. Pada kondisi larutan garam dengan konsentrasi rendah (hipotonis) dapat merangsang pertumbuhan 
bakteri, dan sebaliknya pada keadaan larutan garam konsentrasi tinggi (hipertonis) dapat bersifat toksik bagi 
bakteri. Kadar garam yang tinggi dapat menyebabkan bakteri yang tidak tahan terhadap garam akan mati, 
akan tetapi kondisi selektif seperti ini memungkinkan bakteri yang tahan terhadap garam tetap dapat 
berkembang biak. Pemberian garam terhadap bakteri pada kondisi tertentu akan menyebabkan tekanan 
osmotik dan aktivitas air menjadi rendah, hal ini menyebabkan sel pada bakteri pecah karena perbedaan 
tekanan osmotik dan lingkungan dengan sedikit air membuat bakteri sulit untuk tumbuh. Dari hasil dapat 
ditemukan bahwa pada larutan garam dapur konsetrasi 15% cukup efektif dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Streptococcus mutans dengan konsentrasi yang semakin tinggi diketahui bahwa larutan garam dapur 
akan semakin kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Akan tetapi pada 
penggunaan larutan garam Hitam Himalaya bahkan pada konsentrasi 25% (konsentrasi tertinggi pada peneitian 
ini) hanya didapati zona hambat pada kategori kuat. Pada perlakuan terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae 
bahkan larutan garam dapur dan larutan garam Hitam Himalaya konsentrasi 25% belum mampu menghambat 
bakteri ini dengan menunjukkan zona hambat yang terbentuk adalah pada kategori sedang. Perbedaan 
aktivitas antibakteri pada larutan garam dapur dan larutan garam Hitam Himalaya dikarenakan pada garam 
dapur memiliki kadar salinitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kadar salinitas pada garam Hitam 
Himalaya. Hal ini dikarenakan pada penggunaan garam dapur garam yang di dapati adalah garam yang telah 
di purifikasi sehingga kadar NaCl pada garam dapur mendekati murni NaCl dan ditambahkan dengan KIO3 atau 
yang biasa dikenal sebagai yodium. Nilai salinitas (NaCl) sangat berpengaruh pada aktivitas antibakteri karena 
salinitas memiliki pengaruh pada tekanan osmotik di lingkungan hidup (Sitio, 2008; Sangade et al., 2022).  
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Pembahasan 
• Bakteri Streptococcus mutans merupakan bakteri dengan gram positif yang memiliki dinding sel tersusun oleh 

lapisan peptidoglikan yang lebih tebal dibandingkan dengan bakteri gram negatif. Dinding sel pada bakteri 
gram positif sendiri memiliki fungsi dalam menjaga sel bakteri agar tidak pecah pada saat terjadi perbedaan 
tekanan osmotik antara sitoplasma dan lingkungan. Tahap  awal kerja pada aktivitas antibakteri ini  diawali 
dengan pengikatan larutan pada reseptor sel bakteri, yaitu pada protein pengikat penisilin  (PBPs=Penicillin-
binding  proteins). Setelah zat antibakteri melekat  pada satu lebih reseptor maka transpeptidasi dihambat dan 
selanjutnya sintesis  peptidoglikan  akan  dihambat.  Tahap  berikutnya adalah inaktivasi  serta hilangnya  inhibitor 
enzim-enzim autolitik pada dinding sel. Akibatnya adalah aktivasi enzim-enzim litik sehingga menyebabkan lisis 
bakteri sehingga bakteri mati (Anggita D., et al., 2017).  

• Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri gram negatif. Bakteri Klebsiella pneumoniae dinyatakan dapat 
menghasilkan enzim Extended Spectrum Beta Lactamase, enzim ini dapat membuat bakteri Klebsiella 
pneumoniae melumpuhkan berberapa jenis antibiotik seperti sefalosporin, penisilin, dan astreonam. Mengingat 
tentang sifat garam yang oksidator terhadap dinding sel bakteri maka bakteri Klebsiella pneumoniae dapat 
dikatakan sebagai bakteri yang tahan terhadap garam karena mekanisme antibakteri garam yang merusak 
dinding sel bakteri tidak menjadi pengganggu atau perusak bagi Klebsiella pneumoniae untuk berkembang 
biak. Mekanisme  dari kerja  β-laktamase  dengan  menyerang  ikatan  cincin  β-laktam, penicillin, dan 
cephalosporin  serta  menghasilkan  penicillinic  acid  dan  chepalosporic  acid sehingga senyawa  antibakteri  
tidak  aktif.  Pada ESBL  terjadi  substitusi  asam  amino  dan mengakibatkan perubahan konfigurasi enzim (Nia et 
al., 2017; Harapan, I.K., et al., 2018) 
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Simpulan 
1. Garam dapur dengan konsentrasi 5% dan 10% belum dapat menghambat bakteri Streptococcus mutans 
sedangkan konsentrasi 15% cukup efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan 
meningkat kekuatannya mengikuti dengan meningkatnya konsentrasi larutan garam dapur. Pada bakteri Klebsiella 
pneumoniae larutan garam dapur konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% belum dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri ini.  

2. Garam Hitam Himalaya konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% diketahui belum dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans  dan Klebsiella pneumoniae akan tetapi sejauh penelitian ini konsentrasi 
yang baik pada garam Hitam Himalaya adalah pada konsentrasi 25%.  

3. Terdapat perbedaan daya hambat pada pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Klebsiella pneumoniae 
yang diperlakukan pada garam dapur dan garam Hitam Himalaya konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. 
Sedangkan pada uji data statistik diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan nyata pada larutan garam dapur 
serta larutan garam Hitam Himalaya pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. 
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